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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya  penelitian ini 

menujukkan beberapa temuan penting yang menjadi dasr dalam penarikan 

kesimpulan yakni, fenomena childfree merupakan salah satu gejala kehidupan 

modern yang muncul akibat perubahan cara pandang masyarakat terhadap 

keluarga dan kehidupan. Modernitas telah melahirkan pola pikir individualistik, k, 

dan sekuler yang menyebabkan banyak individu lebih mengutamakan kebebasan 

pribadi, karier dan kenyamanan hidup dibandingkan tanggung jawab keluarga. 

Kehadiran anak dianggap sebagai beban ekonomi dan penghambat kebebasan 

sehingga keluarga mengalami perubahan makna dari institusi sakral menjadi 

hubungan yang bersifat pragmatis. 

 Dalam Pemikiran Nasr modernitas telah menyebabkan krisis spiritual dan 

desakralisasi kehidupan manusia. Nasr memandang bahwa keluarga memiliki 

dimensi spiritual karena merupakan bagian dari tatanan ilah. Kehadiran anak tidak 

hanya berkaitan dengan aspek biologis saja, tetapi juga amanah spiritual yang 

memiliki nilai moral dan religius. Manusia modern cenderung memisahkan 

kehidupan dari nilai ketuhanan sehingga keluarga dan anak hanya berdasarkan 

pertimbangan rasional dan material. 
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B. Rekomendasi 

1. Generasi muda penting untuk memahami bahwa keluarga bukan hanya 

hubungan sosial semata dikarenakan memiliki nilai spiritualitas dan moral. 

hendaklah mengambil keputusan mengenai keluarga dan keturunan tidak 

hanya didasarkan pada pertimbangann material dan kebebasan pribadi 

saja, tetapi juga harus dipertimbangkan dengan nilai agama dan tanggung 

jawab spiritual. 

2. Penelitain mengenai fenomena childfree perlu terus dikembangkan dengan 

pendekatan yang luas, agar dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai perubahan keluarga modern. 

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 

telaah pemikiran Seyyed Hossein nasr. Maka, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat membandingkan pemikiran Nasr dengan tokoh-tokoh 

Islam lainnya terkait dengan fenomena childfree  dan krisis keluarga 

modrn sehingga menghasilkan kajian yang lebih komprehensif.


